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Chatllnas Sald

Pornah seorang mllrasisrrra meniemukal<an kelualurnya ke-

pada pcnulis berkenaan dengan hasil terjonahan yang clite-

rimanya, Terjemahaii itu. 1<atanya hasil karya sesoorang

yang cul(up borpengalanan di bidang ponerjomahan itu. Dia

menguasai bahasa L-rggris rjengan bai].;. Bahasa torjemahannya

penuh clenilcn retorika yang men,rrdaltan bahr,ra dia punya ba-

kat d.,rlam tuil-is-menu-l-1s. IVamun demrtllanr yang monjadi mas-

alah ialah bahrua terjom:ihannya itu sukar sokali difahami.

Dislmpulkan sementara bahl,ra penguasaan yang baik ter-
hadap bahasa Inggris clltarlbah dengan keterampilan menulis

dalan bahasa fnclonosla somata helihatannya belum monjamin

baiknya hasil suatu terjernah;,n. irairtor apa lagi yang perlu

d"ipertirnbnngtr<an suplya hasil terjenahan itu le0ih memuaskan

pembacanya? Dalam lceranglca upaya mencari jawaban :.nilah tu-

lisan ini rnemberanikirn diri murrcul di hadapan pembaca. Di-

katakan neniberanilcan diri karena upaya in-i leorh banyal< di-
dasari oleh pengela:nan per:l'-b,:rdi ketlmbang pertrr barrgan kon-

Sop'Lua1 yanLj .i.,'b:iI 
t'c]y'el';.: r'-ilif r

)lr*

Jacobson, claJ-an r:j.ria (19J9: 3); memDeclirl. rr clga ma-

can tledan lcegltan penc,.rjc:'r,'rhan. Pcn.:rjemahan. intralingual,
medan portama, dlt,'rnclal- oleh )regiatan penyampaian posan

(messago) ctengan ncnggunalian bahrisa yang sama. Yang berbe-
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da uadg dasarnya hanyalah kata-kata atau kalimatnya. Da-

Iam proses ini terjadi kegiatan penerjemahan si-u.rbrrI-simbul

vorbal dengan m€nggunakan simbul-simbr.rI lain daram bahasa

yang sama. Medan kodua, atau med.an interlingual, menerje-

mahlcan simbul-slmbul suatu bahasa d.engan menggunalcan sim-

buI-simbul bahasa lain. Hanya saja dalam kegiatan ini kl-
ta hanya semata moncarl pasangan stmbul (antara lain misar--

nya membandingkan suatu l<ata dengan kata laln) tetapi juga

menyamakan simbul-simbul dan susunannya. Dengan kata 1ain,

d"alam hal inl diperlukan pemahaman malcra sel-uruLr ucapan.

Akhirnya, dalam medan lcetigat Xakni medan intersemiollk,

dikenal juga dengan transmutasl (pengalihan), terjadi peng-

aIlhan suatu pesan dari sistem tertentu ke sistem lain. Da-

I-am kegiatan kopramu.Icaan, mlsallya, seorang pramuJca mengl-

rim pesan kepad.a temaru:ya clongan menggunakan semafor. De-

mikian puIa, ponggunaan lanpu 1alu 1lntas--Inerah, hljau
dan sebagainya--yang berisi p€san tertentu juga termasuk

kodalam kegiatan penerjemahan. benttrk ketlga j.ni.

Dalam kegiatan akademik kogiatan bentuk pertama dan ke-

dua lebih banyak dljumpai. Upaya seorang dosen menyampal-

kan pesan-posan yang yang diperolehnya dalan buku ajar,

balk dari buku yang bahasanya sama dengan bahasa mahasis-

r,ra atau berbeda2 adalah kegiatan yang banyak dilakukan d.a-

1am proses belajar-rcengaj ar. Ponerjemahan tntralingual-

dan 1nterllngual masing-maslng mempunyal penekanan yang

berbeda. Dalam haI yang terdahulu keielasan pesan lebih

diutamakan sodang pada yang lainnya di samplng kejolasan

juga dlpertanyakan kesamaan pesan yang diterima dengan

yang d.isampaikan.

Untr.rk memahami kegiatan penoriemahan interllneuaL

d.i bawah in:t diberikan suatu modeL. I'{odel ini antara 1a-

J
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i-n memperlihatkan penyampaian informasi- melalui proses ko_
munikasi. untuk mernaharni proses ini ad.a baiknya oibrcara_
kan terl-ebih d.ahulu hakitrat komunltrasi itu senoiri.

rstilah komunikasi yang dipakai selrarang rni berasal,
dari communication, seDuah trosa-kata bairasa rnggris yang

dikembangkan darl kata Latin commwris yang berarti sama.

Maksudnya ialah bila kita berkomunlrrasi kita selalu ber-
usaha monarunkan rasa kebersamaan dengan seseorang. Dengan

kata lain kita ,berusaha berbagi informasi, ide atau slkap
(schram, Iyr+:3). K6nsep komunikasi seperti 1ni tidak hanya

berlalcu dalam penerjemahan intralingual tetapi juga dalam

penorjemahan interl.lnguaI yang serlng juga disebut antara
dua banasa yang berbeda (biringualisme).

Penerjemahan sebagai suatu proses komunikasi rnelalul
kata-kata metiputi pertukaran plr<iran atau pendapat. Ken-

sepnya dapat dipahaml d.engan melihat modeI berikut:

PPra.lr Pe5aar

(Su.mber: Claude E.
.98) .

Sharu::.on and Warron !/eaver lr,Ieaver, ly+yz

I'lodel memporlihatl<an bahwa d^alam semua proses konuni-
kasi tordapat dua plhak yang tertibat: sumber dan pat an+

yang aktif dalam pemlndah-alrhan pesan (message). pesan ter-
sebut tidak d.apat liingsung dit<irim dan d.:-terimakan tetapi
memerlukan proses pengapsulan (enearrsulation) ke d.alam sim-
buL-simbul linguistik di pihak sumber dan proses pengelupasan

kapsul (decap.sulation)itu di prhak Tratpungan.

+paf,pungan acral.an akronrm tempat penampungan yang lungsinya

hilLlii ul'',t i
t itlf
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menampung pesan yang diterima dari surnber
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Kerancaran lcomunllcasi sangat tergantung pada seborapa
jauh pesan yang oikrrim oleh sumber d.apat diterima secara
utuh oleh patpungan. I(eutuhannya ini dipenganrtri oleh sejum_

lah faktor berikut:

1. Kejelasan dan kesernpurnaan in1'ormasi2. lglupr,trrrZ keutuhan dan keefektlfan pengapsrflan
pesan ke dalem simbul-simbul tlngurstik-

3. fr'€rnofipuan patpungan mengikuti kecepatan lajunyapenglriman pesan
+. Keutuhan slmbuI-simbur. lingurstlk yang cllkeluarkandarl kapsulnya oleh patpungan

Bila persyaratan semuanya i'Lu diip.,i terpenuhi maka gang-

guan dan rlntangan apapun yang terjadi tidak akan memberlkan

pengaruh terhadap Gfektivitas komunj-kasi..

Prosos komr-mlkasi j.nterl:,ngua1 kelihatarniya tidak seseder-
hana itu. iiubungan antara suurber dengan pgtplurEan tidak clapat

t'angsung sepertl halnya pada penerjemahan intralingual. pada

yang terdahulu dlperlukan pihak ketiga yang berperan sebagai
parantara kedua pihak tersebut. sebagai perantara, pihak lni
pada hakikatnya meng€nban dua fungsl utama: sebagai patpungan

dan juga sebagai surnber. Jelasny.r, proses tersebut dapat di-
lihat pada bagan berlkut:

PEJAA

Pevat

to4@.R
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Diagram antara rain menunjukkan bahr+a proses penerje-
mahan interLlnnual tidali bercliri sendlri. Keberad.aaru:ya

menghubungkan dua peristiwa pener;emahan yang masing-

. masingnya bersifat intralingual. pada proses intrallngual
pertama pesan clikapsurkan ke dalam tand.a-tand.a bahasa yang

secara keseluruhan berbeda d.engan tanda-tanda bahasa yang

mengkapsul-kan pesan pada proses intralingual ked.ua. vlalau_
pun berbeda namunpesan yang borasal dari sumber informasi
pada peristiwa pertama diharapkan sama dengan pesan yang

sampai pada patpr:ngan pertama dan patpungan kedua.

Darl dlagran 5sfrnjutnya dapat pula dlmakiuni bahwa

peran seorang penerjemah sangat berperan sekali dalan pro-
ses penerjemahan itu d.alam ha1:

1. sebagai penerima pesan pada proses intraringual per-

tama dia disyarailran supaya mempunyai kemampuan se-

perlunya untulc mengeluarkan pesan clari kapsulnya

sedemlhian rupa sehlngga keadean pesan itu diterl-
ma secara utuh dan setepatnya . seperti yang dikirimkan
oleh pengirimnya sebelumnya.

2. sebagai surnber lnformasi kedua, d.a1am proses inter-
lingual dia disyaratkan pula supaya mempunyai ke_

mampuan menasukkan pesan yang baru diterimanya ke-
dalam kapsul baru. I(omampuan itu-haruslah sed.emiklan

rupa sehingga pesan yang berada dalam kapsul ini ti-
dak mengalami kerusakan dalam pemindahannya ke daIam *

kasus yang baru itu.
Dengan kate lain seorang penerjemahharus dapat menem-

patkan poslsinya dengan soballmya sebagal penerima meralui.

kansul tertentu dan sebagai pengirim dengan kapsr.rr yang Ia-
ln. B11a persyaratan ini kurang atau tidak terpenutrl, maka

dapat dimakluml bahwa p€san dari sumber pertama akan menga-

laml perubahan-perubahan sampai dl tangan penerima keclua.
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Untuk menjadi penerjemah yang baik, seperti yang d.i_
kemukakan oloh Nida (dalam Adjat sakri, lg}il, sud.ah barang
tentu diporlukan kemampuan dan keterampilan berkomunlkasi
verbal. Namun, solanjutnya dijelaskan Nlda, memiliki kedua
persyaratan itu tampaknya masih belum cukup. Katanya masih
perlu dipenuhl tlga syarat 1agl. pertama, diperlr.rkan rasa
menikmatl yang sungguh-sungguh terhadap rkekayaanr yang

tertirnbun dalam karya yang akan diterjemahkan. Bila rasa
ini tidak dimilikir si ponerjemah dikhawatirl tidak akan

memiliki kesabaran atau pemahaman yang seperlunya wrtuk
dapat mengungkapkan kembari isl pesan yang terkandung da-

lam materlnya secara tepat. Di samping itu, syarat ked.ua,

d.ia harus memillki rasa hormat terhadap isl yang diterje-
mahkan. Tidak atau kurang memi-*r.iki rasa 1ni mungkin akan

mendorong penerj.omah untuk belcerja seadanya, tanpa banyak

mempertimbangkan penyimpangan yang dinuatnya dalam penerje-
mahan itu. Akhirnya, seorang penojemah yang baik diperlu-
kan memiliki kemauan mengunglcrphan ciptaannya sendiri me-

lalul ciptaan orang lain. Dla crltr.rntut untr.rk kreati.f se-

hingga pesan yang disamnaikannya semakln leblh mudah dlpa-
hami oleh pihak yang menerj_ma.

sehubungan dengan persyaratan dl atas, r:ntuk menjadi
penorjemah buku ajar, soorang d.osen, seperti yang dikemuka-

kan oreh pihak Diroktorat Jonderal pendidikan Tinggl, pefu
sekurang-lcurangnya memililcl ompat nercam kemanpuan masi_ng-

naslng berkenaan dgngan:

1, penguasaan mnteri yang diterjomahkan

2. penguasaan bahasa sumber yalmi bahasa yang diterje-
mahkan

3. penguasaan bahasa peneri_ma, dalam ha1 in:i bahasa

Ind,onesia

+. penguasaan teknik penerjemahan (lihat Adjat sakri,

tfillil{ l!r''r i"-"; " r' i '
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1984:1).

Dalam pendahuluan tulisan lni. dlkemukakan keluhan se-
orang mahasiswa terhadap terjemahan yang dlperoletu:ya darl
seordng penerjemah yang sebelumnya tidak d.iragukan kemampu-

annya. Hal 1tu rtomilng terbukti dari kecepatarirrya menerjemah

--siap jauh lebih terdahulu dari yang dijanjikan-- d.an kelan-
caran bahasanya dil-ihat secara sepintas. Namun, seperti yang

d.lkemukakan kesemuanya ltu ternyata tidak atau kurang berartl
setelah dirasakan o]-eh pemb::canya betapa sukarnya memahami

terjomahan 1tu. Fasalnya iarah terjemahan itu tldak begitu
kornunikatif--pesan tldak atau sukar ditangkap si. penerima.

.Llasannya, sejauh yang depat penuris ikuti, terutama karena

materl yang dlterjemcakan itu sebenarnya di luar penguasaan

plhah penerjemah. Penulis mengetahui bahwa si penerjemah ti-
dak sama sekali menguasai masalah materi yang diter.jeinab-

kan 1tu yakni yang bertalian dengan perencanaan kota (plano-

lgev). Karena j.tu keoerhasilan suatu terjemahan menuntut sl
penerjenah menguasai atau mempunyai l-ararbelakang pengetahu-

an materi yang diterjemahlian.

Penguasaan materi saja tentu belum cukup untuk menjadi

penerjemah yang balk bila si penerjemah tldak mempunyai ke-

mampuan soporlunya memahaml pesan yang d.it'bungkusr d.aIam

bahasa sumbernya. Dengan kata 1ain, penguasaan bahasa rng-
grls-- sebagai bahasa sumber-- mutlalc dlperlukan. Jika pe-

nguasi,ran bahasa sumber ini tidak atau lrurang terpenuhi, me-

ka sudah barang tentu pesan y.rng d.isampaikan akan mengalami

rrpelapukanrr sehingga tldak dlterima sor-:tuh dan sesompurnanya

lagl oleh pihak penerlma. Dalam beberapa haI nrrngkj-n keber-

bedaan lsl pesan yang oisnmpa;kan dengan yang aslinya tidak
akan begi'lu :Patal. Tetapi oila -L'atal, maka tentu sa ja alcan

memberikan aklbat yang sukar dapat dlmaafkan.
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contoh-contoh beril<ut kiranya dapat mend.ukung betapa
fathlnya pesan yang disampaikan tid"ak seperti asarnya:

1. rrTo classify tho Turks, who are fairer and
more handsome than 4ryins, with the l4ongolian
race has no sciBntlfic foundatlon. rr -

]rB_angs-a Turki berkul-it kuning 1angsat d,an Le_bih simpatl dari bangsa Arya; tld;k seperti-
bangsa }{ongo]- yang mempunyli.'ras yang tacau
balau.rt (l,iaryam Jameolah, 1pBI:t+U)

Ada beberapa hal yang cukup menarik diblcarakan d.a-

ri terienahan di atas. Pertama tentang pesan rrfairerrt

yang dlterjemahkan dengan t'kuni.ng langsatfr. Irfenurut ]Ieb-

ster kirta fair antara Iain, dan agaknya inl makna yang

paling cocok untuk 't,autan (contelt) int, bermalcra klra-
kira sama dengan putlh (somewha! r_es,embling uhitg) atau
berwarna Pasl (pale i-n color) (fifrat Websterrs New Co11e-

ciate Dictlonary, edisi ke 6) . Ilornby d.aIam Oxfgrd Ad-

vanced Dic$lonarv oI current E:slish-nya sependapat d.e-

ngan lniebster, dl-samping menambahkan maknanya yang lain
dengan kata blond yang menurut Salim dalam Ag.vanced eE-
lish-rndoaesian Dj.ctj.onarv-nya berarti pirang. Ir,lasalah-

nya sekarang apakah momang sama maksud, kata ,kuning lang-
sattr seperti yang dltemukan dalam Jameelah di atas dengan

kata kepu-tih-putihan, pucat atau pasi di samping pirang

m.enurut 'vilebster dan I{srnby? Agaknya cukup menarik juga

diperdebatkan, bukan?

Bagaimana pula dsngan lcata handsome . Jamoolah me-

lihatnya sama dengan simpati. Kata lni_ menurut }lornby

bermakna good-1_oolcing yang dlartikan Sal1m d.aIam kamus-

nya yang sama dengan ganteng, tampan atau besar (menu-

rut tr^Iebster kata hands_ome berarti hpvine g pleaslne

appoaIance). Apakah arti semuanyo itu sama dengan Sfm-

pati seperti yang dimaksud Jamoelah agaknya menarik ju-

tl,lllit LiI'j i
IKtP

i, ii'ii;lTiiitf'I'N
Fflitij?,tlD
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dipordebatkan. Jang jelas kata srrmpathv, agaknya bahasa

sumber kata slnpati, menurut l.Iornby, mengandung penger_

tian kemaEpJ:.an ber.tukar atau bgr:b;rei Tasa d,enge! pihaE

lEin af,au meprlLiki ?ooras,-ran Jcaslhan dan sayang. perta_

nyaannya lagi seberapa jauh makna simpati inl dengan

wajah yang tanpan dan gagah? pombaca akan dapat merasa-

kan nerlunya terlibat dal-am pembicaraan j.nl, skan?

Pesan dalam suatu terjemanan tidaklah semata mengan-

dung makna leksiical. Tlc],ak kurang pentlngnya 1aIah makna

gramatikal atau mi,:lcna struktural. sejar-rh yang d^apat kita
amati dalam terjemehan d"i atas terbukti bahwa makna gra-
matikaL tidak atau kirang (untuk tidak terl-aIu berre-
bihan) dlperhatlkan sehingga pesan asal sudah berwarna

Lain. BiLa dicoba menganalisls karimat di atas, maka

akan dljumpai proposisi beril<ut:

8o To crassify the Turlcs lrith the Mongolian
race has no scientific for.rrdation.

b. (The Turks) are fairer and. more handsomo than
Aryans.

Proposisi (a) secara struktural mengand.r.mg pesan

utama dalam kalimat To classlfy the Turks. ruho are

fairel and m.o.rg handsome thi:n Aryans, uith the }ioBecl^l_

an lace has no scj-entific

-

found.ation. Pesan ini agaknya

klra-kLra dapat diterjemahlcan menjadi rrMenyamakan orang

Turkl dengan orang I'Iongol tidak beralasan i.lmiah'r. pro-

posisi (b) menempati posisi strukturaL dalarn fi.rrgsinya

tldak lebih d,ari pemborian informasi tentang bangsa Tr:r-

ki yang Lepih putih dan lebih grgah darl bangsa Aria.
Pesan ini sudah mongarani porubahan bosar bila d.1sampal-

kan seperti yang dilakul<an oloh Jameolah di atas. Bagi Ja-

meolah kelihatannye rnembandingkan kurlt dan slfat bangsa

Turki dengan l(uLit dan sifat banpsa Aria leblh utama da-
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ri memba,clingkannya dengan suku l,rongol yang kacau ba-

@. Pesan ini bahkan semakin membingungkan clengan ter-
jemahan no. scientific for:ndatiop d.engan kata hacFg ba-
1au itu.

2.tl
a

b

c

a
d

Seborapa jauh pesan di atas sebagai suatu terjomahan

dapat dlterima oleh si penerima pesan akan dapat pembaca

jawab sendiri. Apakah penorjomahnya dapat dikatakan pada

rravonturirrt yang cari makan murahan tanpa tanggungjawab?

Jika yang bersanglrut:-:n punya tanggung jawab, maka kata-
kata seporti exhranoous variablos, diffgrential selectiogl
fnatulation, pretegting, o.ii'ferential mortalitlr @ Tar_

@ oan stat,istical regression sud.ah akan tid.ak muncu.l_ Ia-
gi dalarn terjemarrannya. Br:kankah keberad,aan kata-kata yi:ng

belum diterjemahkan itu mernbuat sipenerima pesan bingtrng

tanpa mendapat penjelasan?

Pertanyaan yang dapat dimajukan se[<arang ia]ah ]cenapa

terjemahan yang kr.rang diharapkan itu bisa terjadi seperti
itu? Dapat diduga b';nr,ra adakalanya sl ponerjemah morasa ka-
pok mencarlkan kati;-klta yang sopad"an dalam bahasa penerima

dengan kata-k;rta sumbor itu. Apakah ini dapat juga diartl-
kan bahrua lcelcapokannya 1tu lantaran ketldalgnampuannyit fl€r1-

carikan kata yang sepadan atau agaknya memang kata-kata
itu sendlri bolum lahir dalam bal:asa si y.run,rrrrrrii lresiiu.,

Agaknya salah satu atqu keduanya benar. I{anya saja yang

jelas hoad.aan seperti itu sangat roengganggu lancarnya

dapat dikontrol:
trol dengan me-en d c
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komunikasi. I(arena itu dapat disirirpullcan bahrua kemampuan

penguasaan ked.ua bahasa--brhasa sunber dan bahasa penerlma--

sangat disyaratkaa untuk monjad.l penc,rjemah yang baik.
Kemapuan penguasaan bahasa penerima tidak hanya un-

tuk kosa-k,-rta tetapi juga i:ntuk peneuasaan struktur baha-

sa terssbut. Sekad.ar contoh diberikan suetu kutipan ka-

limat yang d.isampaikan dalam sebuah bul.flr ajar ^0.kta V

tentang Teknologi Pendidikan:

rrlni borarti bah,rra komunllcasi t
tara
ffiTe
ffistr

para dosen diperl

str
De-

e e sa-

,u-kan. hi:1
pent{nffi

erbuka vg lancar dian-
mana akan ssrtp-
!ffingkatat@iatanrmamfaat untu.lc ke

uknlonal terma suk
,

an an8gapan a ,?s prpiolipe Der-
ng cidl;:ksanakan (S s oIeE penu-

981) .tomon Pendidikan dan Kebudayaan, 1

Folius utama yang ingin dibicarakan di,sini lalah ten-

tang kelancaran penggunaan bahasa sehingga komunikasi do-

pat berjslr,n dengan sa:rrSkl-L dr:n mangkus. Apakah yang d.a-

pat kita fi:hami dari ungkapan u.saha salipre, kepcntinsan

neninc,Jratag Esil:tan instruksuj.ogj:1? Aprlcah penggunaan

l:ata mana delam hal m,ana dapat dlterlm::? Bpakah penerje-

nah maksudkan bah:',n prototipg perlcullrFan atau plo_t_oti-pe

brh.ap nerkuliahan? Baigairnana puJ.a dengan pemotongan kata

.q.4g! menjadi 3ygg dan g[? Apa pula konentar pembaca ten-

'irang penulisan kata Xg seb;:gai penggantl ypnF dan bagal-

mana pula tentang penulisan dlsipl? Semua masalah kebahasa-

an yang d.ikomukalian adalah me',,rakill darl sejumlah masalah

yang tldak clapat clihindarkan c'la1am penyampaian pesan ke-

pada peneri.ma. Torlepas clari bosar-kecilnya masalahr so-

ngaja atau tidalc sengaja, somuany:: itu ed.alah nonjadi

tanggungjauab penerjemah sebagai penyamprri pesan yang

sangat perlu diperhatiltan.

I'[asalah teralihir yang perlu diperhatikan oleh pihak

l|tlll[, UF'; ?L

1!{lP .r

lil ilrl' ," l',, l'N
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1alah yang berkaitan dengan penguasaan teknik penerjemah-

arl. sehubungan dengan 1nl ke*iatan penerjemahan itu, se_

perti yang diungkapkan oleh Adjat Sakri (1_9852j.2) t pada

d.asarnya rneler,rati tiga tahapan utama: menahanl pesan seca-
ra keseruruhan yang diikuti dengan pemusatan perhatian pa_

da bagian pesan dan akhirnya menganalisls bagian-bagian
yang leblh keci1.

Memahami pesan secara keseluruhan ad.akalanya berada
pada tingkat literal atau interpretil atau pada kriJis-
kreatiE (Lamberg dan Lamb, 1980.55). pada tlngkat teren_

dah--11tera1-- makna pesan diperkirakan dapat d.engan mudah

difahaml karena jelasnya pernyataan pesan itu (nakna ekspli_
sit) seperti. halnya dalam kalimat

The dog ran into the street and was hlt by

the coTo

Kalimat di atas dapat d.ifahami d.engan mudah tanpa di_
perlukan anallsis gramatlkal seeara sadar. Klta mengetahul
bahrua $-gg dalam kalimat itu berfr-rngsi sebagal pelaku d.an se_

bagai sasaran kegiatan, runninq adalah perbuatan yang dilaku_
kan oleh dogr ggg adalah kata korja bantu (auxir-iary verb)
dan into mempunyai hubr.rngan semantik tertentu d.engan

sjreet yang lain artinya bira kata itu dihubungkan dengan

Eround seporti dalam into the g.round. atau d.engan house dalam

lptg .e. &Eg.
rjalam pesan yang berada pada tingl<at intgrpretif, seo-

rang penerjemah perlu mompelajari menafsirkan makna pesan

yang torsirat (lmptisit). Tingkat lni pun sebenarnya masih

dapat dlbedakan antara penafsiran tingkat bar^rah dan penaf_

slran tingkat tinggi. Sebagai contoh,

Joe warkeoJ-n1o his room and. saw hls brothergoing through his -things on tfie t;p ;i-iil;-dresssxr James J-ooked. [p and. blusfrba.
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Dari kalimat di atas diperlr:kan pemahaman penafslran
sehubungan dengan pertanyaan l.,fl:o is James?, Did James see
Joe dan I'/hose things were on the dresser? seluruh ja*aban
pertanyaan ini sekaliprxr jelas tetapi tersembunyl. rnter_
pretasi bergerak leblh tinggi bila diajukan pertanyaan se-
perti I,ihX did James b}_usb?, llhat 1.ras James gB to? atau
Had !h:L-S happened before?

Pemahaman kritis dan kreh.if blsa berbentuk penerapan

(apllkasi)r analisis, sintesis d.an evaluasi ^atau gabungan

keemparrrya. rPertanyaan yang d.apirt diajukan pad.a umunnya

bersifat perintah seperti Evaluate tho beh:;vior of the main

charaet€r. r. atau Apply this s.torv to youl own exneriepce

b8... dan sebageJ-nya.

setelah pesan secara keseLuruh:,:n dapat difahaml, maka

Langkah selanjutnya ialah mernusatkan perhatian pad.a bagian
pesan itu. Pada tahap ini penorjemah berusaha menemukan

pesan-pesan utama. rni memerlukan lretrampilan skimmins

yakni mengen:rl pesan utama d.engan melupakan pesan-pesan

pelengkap (detailg). pesan-pesan utama inl metupi:l<an

judul parasraf yang biasa juga diken:rr d.engan kalimat
topik.

Yang tidalc kurang pentingnya iar-ah bahr,ra setelah da-
pat difahami maksud utama suatu traragraf maka diperrukan
ketrampllan menguraikan kalimat-Italimat ma jemuk menjadi

kalimat-kerlimat sederherrar rni sangat membantu dalam me-

mahami nakna yang tersirat. Sebagai contoh,

Countless Asians are afflicted by creatu.res
vrhich undormine their heatth and.- may evonki1l them.

Kalimat di atas mengand.ung sejumlah proposisi yang

blLa diketahui akan membantu pomahaman kallmat tersebut:
Proposisi yang dim;lcsud ialah:
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1. theril"o*.r"r, Aslans. .

2. These Asians rre afflicted by creatures.

B, Those crec?tures unrlermine their heal'th.
tl. These creatures may.even kill. them

SeteLah proposisi di atas ditemukan, maka usaha selan-

jutnya la1ah menellti rnakna k:ta deml lcata. Ini dapat dila-
kukan pertama kali dongan monggunat<an teknik kunci tautan

(contqktual clues) " l,lelal-ui telmilc 1ni artl suatu kata dapat

diperoleh dengan memahaml makna tautan yang berada di seki-

tarnya (Guzman, et a], ly70:46). Sebagai contoh,

Joselito picked up the beer @g' and drank
its contents.

Tautan rrand drank its contentsrr membantu kita menje-

laskan makna ltata BB. Tanpa tautan ltu sukar menentukan

makna yang dimaksud.. Sejumlah t kuncl tautan itu dl-
jumpai d"alam bentuk:

oo definition: The optician, who makes glasses for
remodying defects of vision, received.
the E]{[T specialistrs prescription.

b. Sgnonym

(arti opticj-r;n d.l,1elaskan oleh tautan
irrrho mffises...l)

: I,liss Sanche z was angry about the false
accusation and the principal was in-
disnant too.
fElgIX and $!!g4[ are synonymous)

co Comparison: Jose questions accepted religious be-
Ilef ; he ls an g4be.rcy,q. to the point
of boing caIled. an atheist.(atheis[ is comparaElffi-unbeliver)

d.. Knowledge :

(ficlF.ot refers to the general reactlon

imffi*tfl'lr"ti*:i*-t"' a conside-

Di sanplng kunci tautan sebagal tet<nlk menemukan arti
suatu kata, kita seringknli dapat pula memamfaatkan kamus.

Yang perlu dingat ialah b:rhr,,ra satu kata adakalnya mengandung

sejuarlah arti. Kata ttablet, misalnya dapat diartikan se-

bagai perabot, daftar, malcanan yang sudah terhidang, W-

tillLii(. iiFT FEi"i''iSi;"" ' \

tfilF P il i] i: 
:'i r-!

After r.uaifing for
the auclience bogan

al-most one hour,
to fl-dget.

N
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dan menangguhkan usulan. Karena itu sebelum menggunalcan

kamus perlu did,:.,patk-,n inform:rsi tentang sistern pemberi_

an arti kata. Ad.,'rkalanya arti itu dlmulal dari arti yang

paling tertua dan kemud.la diilcuti oleh yang terbaru. Da-

Iam membantu penerjemahan ad.a balknya digr:nakan kamus

yang lengkap; di d.alamnye dltemukan informasl sepertl
arti, sinonin dan antonim, kata-kata asing, ldiom, con-

toh-contoh pemar<ain hlta, gambar, rujukan silang (penun-

juk informasi lebih lanjut), kependokan kata, dan

informasi lalnnya menyangkut kata formal atau informal,

kata nirbaku, kata kliso dan sebagainya.

setelah semua itu dilal<ukan ban:rah dialihbahasakan

pesan sumber ke dalam batrasa penerj-ma. Padan kata d.ipilih
dan digunakan dalam kalimat yang cocok dengan bahasa pene-

rima. Akhirnya, pada tahap alchir perlu dihaluskan terje-
mahan sehingga bahasa yang ]<aku atau tidarr ri,ncar dapat

diperbaikl.
*

**

Dari uraian di atas d:rpat disimpulkan bahwa pener-

jemahan yeng dapat rliterima oleh si penorimanya menuntut

sojumlah ketrampil:;n darl pihalc penerjcmah. Ketrampilan

itu menyangkut penguasaan brh;;sa sumber untr:.h memahami

pesan asa1, dan bahasa penorima untuk memahami bagaimana

pesan y.rng sudah diallhbahasakan ke dalan bahasa penerima

dapat dlphaminya seperti pesan asal. Namwr syarat 1ni ma-

sih perlu disernpurnalcan dengan pengetahuan yang melatar-

belakangl penerjonah y.rng sesuai dongan materi yang cllter-
jernahkan. Akhirnya, tidak kurang pentingnya ial_ah bahwa

dari plhak penerjemah dimlnta pula ketekun;in untuk soco-

ra bersunggul:-surggrtr dapat mema,hamj. pesan sumber.
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